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ABSTRAK
Salah satu kuliner khas Kota Palembang adalah Pempek. Pusat penjualan pempek terbanyak salah satunya berada
di kawasan pasar 26 Ilir Palembang. Makalah ini bertujuan menyajikan dan menggambarkan data tersebut
menggunakan statistika deskriptif. Data diringkas menggunakan statistika deskriptif berupa ukuran pemusatan dan
penyebaran data, sedangkan penyajian data-data tersebut menggunakan tabel dan histogram. Data diperoleh
melalui wawancara kepada penjual dan pembeli. Analisis data dilakukan dengan Microsoft Excel dan Software
SPSS 21. Hasil eksplorasi pada penjual menunjukkan produksi pempek terbanyak yaitu 1000 kg dan penjualan
terbanyak adalah 1 juta pempek perbulan. Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan antara jumlah produksi
dengan jumlah penjualan. Pada histogram data pembeli menunjukkan bahwa alasan pembeli paling banyak adalah
karena harga yang murah dan pada tabel kategori rasa, pembeli mengkategorikan baik.
Kata kunci : Industri Pempek, Penjual, Pembeli, Statistika Deskriptif
.
Abstract
One of the culinary of Palembang City is Pempek. One of the most pempek sales centers is in the 26 Ilir
market area of Palembang. This paper aims to present and illustrate the data using descriptive statistics. Data is
summarized using descriptive statistics in the form of centralization and data distribution, while the presentation of
these data uses tables and histograms. Data obtained through interviews with sellers and buyers. Data analysis was
performed with Microsoft Excel and SPSS 21. Exploration results at sellers showed that the highest production of
pempek was 1000 kg and the highest sales were 1 million pempek per month. Correlation results show a
relationship between the amount of production with the number of sales. On the buyer data histogram shows that
the reason most buyers are because of low prices and in the taste category, categorized as good.
Keywords : Pempek Industry, Seller, Buyer, Descriptive Statistics
PENDAHULUAN
Statistika deskriptif merupakan salah satu metode statistika yang mempelajari alat, teknik, prosedur yang
menggambarkan dan mendeskripsikan data hasil amatan. Data hasil pengamatan diringkas dan digambarkan agar
lebih dimengerti menarik dan kaya informasi [1].
Analisis statistika deskriptif ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi saja. Berbeda
halnya dengan analisis statistika inferensial yang dapat menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis, membuat
ramalan dan kesimpulan yang diperoleh dapat digeneralilasi. Sedangkan kesimpulan pada analisis statistika
deskriptif tidak bisa digeneralisasi.
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Beberapa teknik analisis statistika deskriptif yang dapat digunakan antara lain: Penyajian data dalam bentuk
tabel atau distribusi frekuensi dan tabulasi silang. Dengan analisis ini akan diketahui kencenderungan hasil temuan
penelitian, apakah termasuk dalam kategori frekuensi rendah, frekuensi sedang atau frekuensi tinggi; Penyajian data
dalam bentuk visual, misalnya histogram, poligon, diagram batang, diagram lingkaran dan diagram pencar (scatter
plot); Perhitungan pemusatan data (mean, median dan modus); Perhitungan ukuran letak (kuartil, desil dan persentil);
Perhitungan ukuran penyebaran data (varians, standar deviasi, range, jangkauan antar kuartil, dan lainnya) [2].
Statistika deskriptif telah digunakan oleh beberapa penulis untuk menggambarkan dan menyajikan data
penelitiannya. Statistika deskriptif pernah digunakan untuk melihat perkembangan perilaku curah hujan di Kota
Palembang selama 10 tahun terakhir,. Hasil penelitian tersebut menyajikan data yang informatif dan terlihat pola
sebaran berdasarkan curah hujan bulanan sehingga diketahui perkembangan pula musiman curah hujan di Kota
Palembang dari tahun ke tahun [3]. Statistika deskriptif juga digunakan oleh peneliti untuk melihat gambaran
prestasi mahasiswa Program Studi Matematika FMIPA Universitas Andalas. Penyajian dan deskripsi data
menggunakan scatter plot dan grafik histogram. Gambaran menggunakan scatter plot terlihat hubungan antar
variabel yang diamati [4].
Kota palembang dengan julukan “kota pempek”, karena salah satu kuliner khas Kota Palembang adalah
Pempek. Pempek adalah jenis makanan berbahan baku ikan, baik ikan air laut maupun ikan air tawar. Pada tahun
2010 total konsumsi pempek di Kota Palembang sebesar 243,91 ton per bulan [5]. Adapun jenis-jenis pempek terdiri
dari lenjer, kapal selam, panggang, lenggang, kulit, tahu, keriting, telur, adaan, pastel, otak-otak dan masih banyak
jenis lainnya [6]. Saat ini produksi pempek telah dilakukan oleh berbagai jenis tipe usaha, mulai dari usaha kecil,
menengah sampai dengan usaha penjualan pempek yang sudah memiliki brand ternama. Salah satu pusat penjualan
pempek terbanyak yaitu berada di kawasan pasar 26 Ilir Palembang. Di kawasan tersebut berbagai jenis, cita rasa
dan harga pempek tersedia. Beberapa penelitian telah dilakukan pada bisnis penjualan pempek di Kota Palembang.
Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi ditentukan secara signifikan oleh karakter berani mengambil
risiko, dan kinerja usaha ditentukan oleh perkembangan inovasi [7].
Dalam dunia usaha, wirausahawan harus dapat dengan cepat membaca kondisi pasar. Wirausaha adalah orang
yang berjiwa besar berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan [8]. Penelitian
terkait hubungan perilaku dan keberhasilan usaha pempek skala IKM di Kecamatan Seberang Ulu 1 dan Seberang
Ulu 2 pernah dilakukan pada tahun 2016. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan
pelaku usaha pempek yang meliputi kepercayaan diri, berorientasi tugas dan hasil, kepemimpinan, dan keorisinilan
dalam kategori rendah. Sedangkan berorientasi masa depan dan berani mengambil risiko dalam kategori sedang,
namun cenderung rendah [9] . Dalam penelitian lain pada tahun 2017, menyimpulkan bahwa faktor kejujuran
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan rumah makan pempek di Palembang [10]. Berdasarkan
beberapa pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dalam makalah ini, penulis bertujuan untuk menyajikan
bagaimana gambaran dari kondisi usaha pempek di kawasan 26 Ilir Kota Palembang. Hal tersebut karena di kawasan
26 Ilir Kota Palembang merupakan salah satu kawasan yang banyak ditemui usaha penjualan pempek.
METODE PENELITIAN
Data yang digunakan dalam tulisan ini merupakan data yang diperoleh dengan melakukan wawancara secara
langsung dengan responden. Responden dalam penelitian ini adalah penjual pempek dan pembeli pempek di
Kawasan Pasar 26 Ilir Palembang. Pemilihan responden pembeli menggunakan teknik sampling accidental, yaitu
pembeli yang sedang berada di lokasi pengambilan data.
Data yang dianalisis meliputi data penjualan dan data pembelian. Analisis data yang dikumpulkan dari penjual
pempek berupa jumlah rerata penjualan per bulan, rerata produksi per bulan, harga jual. Sedangkan data yang
dikumpulkan dari pembeli berupa data alasan membeli, kategori rasa dan frekuensi membeli per bulan. Data tersebut
diringkas menggunakan statistika deskriptif berupa ukuran pemusatan dan penyebaran data. Sedangkan penyajian
data-data tersebut menggunakan, tabel dan histogram. Analisis data dilakukan dengan Microsoft Excel dan Software
SPSS 21.
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Dalam makalah ini kajian pertama yaitu menyajikan dan mendeskripsikan data penjual pempek di kawasan
pasar 26 Ilir Palembang. Dari hasil wawancara kepada penjual, diperoleh data tentang rerata jumlah pempek yang di
produksinya per bulan. Gambaran tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1 Rerata Produksi Per bulan (Kg)
Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa data rerata penjualan ini memiliki perbedaan antar penjual pempek.
Penjual dengan rerata penjualan terendah yaitu sebanyak 50 kg pempek per bulan, sedangkan dilain sisi terdapat
penjual yang rerata penjualannya mencapai 1000 kg pempek per bulan. Dalam hal banyaknya penjualan, juga
terdapat perbedaan yang signifikan. Terdapat penjual yang dapat menjual rerata mencapai 1 juta pempek dalam
sebulan, namun berbanding terbalik ada penjual yang hanya menghabiskan pempeknya sebanyak 5000 buah dalam
sebulan. Hal ini juga terlihat berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat berada di kawasan pasar 26 Ilir ini,
beberapa toko ramai dikunjungi pembeli, bahkan terjadi antrean yang cukup padat. Namun di beberapa tempat lain
justru terlihat sangat kontras, yakni hampir tidak ada pembeli yang datang. Hal ini tentunya menjadi menarik untuk
dikaji lebih lanjut pada pembahasan pembeli.
Pada Tabel 1, diringkas data rerata penjualan dan produksi penjual dalam 1 bulan. Data diringkas
menggunakan ukuran pemusatan dan ukuran penyebaran. Terlihat pada Tabel 1, nilai mean data lebih besar dari
nilai median data, hal ini berarti sebaran data menjulur ke arah kanan. Pada data rerata produksi dan data rerata
penjual terlihat nilai rentang (range) antara nilai maksimum dan minimum begitu besar. Hal ini menjadikan nilai
mean (rata-rata) tidak dapat digunakan sebagai ukuran pemusatan data. Mean sebagai salah satu nilai ukuran
pemusatan data tidak tepat digunakan pada data yang mengandung pencilan, karena nilai mean tidak resisten
terhadap pencilan [11].
Tabel 1 Ringkasan Data Penjualan
rerata
produksi rerata penjualan
N Valid 22 22
Missing 0 0
Mean 173,64 227500,00
Median 100,00 150000,00
Mode 100 100000
Range 950 995000
Minimum 50 5000
Maximum 1000 1000000
Nilai rata-rata merupakan rasio antara jumlah data produksi dan penjualan dibagi dengan banyaknya jumlah
penjual. nilai rata-rata tidak dapat tepat digunakan saat nilai rentang data terlalu besar, karena besar kemungkinan
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hal tersebut disebabkan oleh adanya nilai pencilan. Nilai pencilan adalah nilai yang signifikan perbedaannya dari
nilai-nilai yang ada. Dalam hal ini, nilai rata-rata merupakan hasil dari banyaknya jumlah produksi dan penjualan
masing-masing penjual. sehingga berdasarkan nilai maksimum dan nilai minumum yang ada yang menghasilkan
nilai range yang cukup besar, maka ukuran pemusatan yang tepat digunakan untuk menggambarkan data yang ada
adalah nilai modus. Berdasarkan nilai modus, rerata produksi penjual yaitu sebanyak 100 kg per bulan, dan rerata
penjualan yaitu sebanyak 1000000 buah per bulan.
Pada Tabel 2. Terlihat hubungan antara data jumlah produksi, banyak penjualan dan harga jual. Terdapat
korelasi yang signifikan antara rerata produksi dengan rerata penjualan dan harga. Nilai korelasi Spearman berada
pada rentang -1 sampai dengan +1. Semakin mendekati nilai 0, artinya semakin lemah hubungan antar variabel.
semakin mendekati 1 maka hubungan antar variabel semakin besar [2]. Nilai positif dan negatif pada nilai korelasi
menunjukkan jenis korelasi antar variabel. ada variabel yang memiliki hubungan negatif dan ada antar variabel yang
memiliki hubungan positif. Pada Tabel 2 terlihat nilai korelasi yang diperoleh lebih dari 0,5 bahkan mencapai 0,9
yaitu korelasi antara rerata produksi dan rerata penjualan.
Tabel 2 Nilai Korelasi Jumlah Produksi, Jumlah Penjualan dan Harga Jual
rerata
produksi
rerata
penjualan
harga
jual
rerata produksi Pearson
Correlation
1 ,933** ,535*
Sig. (2-tailed) ,000 ,010
N 22 22 22
rerata penjualan Pearson
Correlation
,933** 1 ,537*
Sig. (2-tailed) ,000 ,010
N 22 22 22
harga jual Pearson
Correlation
,535* ,537* 1
Sig. (2-tailed) ,010 ,010
N 22 22 22
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hal menunjukkan bahwa hubungan antara banyaknya jumlah produksi sangat besar dengan jumlah penjualan,
hal ini dapat diartikan semakin banyak penjualan dari sebuah toko maka jumlah produksinya juga meningkat.
Namun untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya, harus menggunakan statistika inferensia untuk dilakukan
pendugaan. Begitu juga halnya korelasi antara harga jual dengan jumlah penjualan, korelasinya sebesar 0,535
menunjukkan bahwa hubungan antara harga jual dan jumlah penjualan sangat besar.
Data Pembeli
Selanjutnya makalah ini menkaji penyajian dan mendeskripsikan data pembeli pempek di kawasan pasar 26
Ilir Palembang. Dari hasil wawancara kepada penjual, diperoleh data alasan pembeli membeli pempek, frekuensi
pembelian per bulan dan pendapat tentang kategori rasa. Pada Gambar 2, terlihat sebanyak 63,6% pembeli beralasan
karena harga yang terjangkau dan 36,4% lainnya mengatakan alasan mereka membeli karena rasa pempek tersebut.
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Gambar 2. Histogram Persentase Alasan Pembeli
Histogram pada Gambar 2 menunjukkan masing-masing batang yang menunjukkan kategori alasan pembeli
membeli pempek di kawasan pasar 26 ilir palembang, yakni karena rasa (1) dan karena harga (2). Tinggi dari
masing-masing histogram menunjukkan frekuensi dari kelas yang diwakilkan. Sedangkan lebar dari histogram
menunjukkan lebar kelas masing-masing data. Pada Gambar 2 terlihat lebar batang pada kelas (2) yaitu pada
kategori harga.
Gambar 3. Kategori Rasa
Pada Gambar 3, terlihat kategori rasa menurut pendapat pembeli paling banyak mengkategorikan sedang
yaitu sebanyak 70,5%, sedangkan 29,5% lainnya mengkategorikan dalam kategori sedang.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis menggunakan statistika deskriptif, penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil
peringkasan data menggunakan ukuran pemusatan dan penyebaran menunjukkan informasi bahwa terdapat
perbedaan yang cukup besar dalam hal jumlah produksi dan jumlah penjualan. Penjual paling sedikit memproduksi
pempek hanya 50 kg per bulan dan terbanyak penjual dapat memproduksi pempek sebanyak 5000 kg per bulan.
Begitu pula pada penjualan, penjual paling sedikit menjual 1000 buah per bulan dan paling banyak menjual 1 juta
pempek per bulan. Hasil korelasi menunjukkan terdapat hubungan antara jumlah produksi dengan jumlah
penjualan, harga dengan jumlah penjualan. Begitu pula pada pembeli, alasan membeli memiliki hubungan dengan
frekuensi pembelian. Pada data pembeli, berdasarkan histogram yang telah disajikan disimpulkan bahwa paling
banyak alasan pembeli membeli pempek di kawasan pasar 26 ilir adalah karena harga yang murah. Namun
walaupun harga murah, pembeli lebih banyak mengkategorikan bahwa rasa pempek di kawasan pasar 26 ilir dalam
kategori baik. Dengan menggunakan analisis statistika deskriptif dapat memberikan informasi dan kajian lebih
informatif. Hasil dari analisis deskriptif tentunya menghasilkan kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai bahan
untuk melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya. Dengan diperolehnya suatu kesimpulan dari analisis deskriptif
maka perlu adanya penelitian lanjutan menggunakan metode statistika inferensial untuk melakukan pendugaan dan
pengujian hipotesis.
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